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Arsitektur merupakan bagian yang dominan dalam membentuk identitas suatu kota. Batam 
merupakan kota yang terletak di Kepulauan Riau yang memiliki akar budaya melayu. 
Pengaplikasian langgam pada bangunan hotel resort dan cottage di kota Batam merupakan salah 
satu bentuk dalam menjadikan identitas kawasan sebagai daerah berkebudayaan Melayu. 
Penerapan langgam pada bangunan dipresentasikan sesuai dengan pemahaman arsitektur dengan 
melihat arti dan nilai dari langgam itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
penerapan langgam arsitektur melayu terhadap desain hotel resort dan cottage di kota Batam 
sebagai identitas suatu kawasan. 
 




Architecture is a major part of creating city face and identity. Batam is a city located in 
Kepulauan Riau that have Melayu as their cultural roots. The application of langgam on the hotel 
resort and cottage in Batam is one of the ways to make the region's identity, a Melayu cultural 
area. The application of langgam on a building in the city of Batam experienced a shift from the 
values of Melayu culture. The application of langgam on a buildings is presented in accordance 
with the understanding of architecture without seeing the meaning and value of the style itself. 
This study aims to identify the application of Melayu architectural langgam on the design of hotel 
resort and cottage in the city of Batam. Identification is based on cultural aspects that explain the 
use of Melayu architectural langgam as a city identity. 
 




A.1 Latar Belakang Masalah 
Batam merupakan kota yang terletak 
di Provinsi Kepulauan Riau dengan akar 
budaya Melayu sebagai tradisi yang telah 
melekat dalam kehidupan sehari-hari. 
Merujuk pada peraturan daerah rovinsi 
Kepulauan Riau nomor 1 tahun 2014 
bahwa adat istiadat dan Lembaga Adat 
Melayu Kepulauan Riau telah diakui 
keberadaannya dan adat istiadat Melayu 
 
telah dijadikan payung negeri dan 
pedoman dalam kebijaksanaan 
pembangunan di Provinsi Kepulauan 
Riau dengan ciri dan identitas ke 
Melayuannya. Arsitektur sebagai salah 
satu bagian yang menggambarkan ciri 
khas dan identitas kawasan. Salah satu 
kebijakan pemerintah Kota Batam yaitu 
mensyaratkan aplikasi langgam arsitektur 
melayu dalam setiap desain bangunan di 
wilayah perkotaan sebagai upaya dalam 
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menjaga identitas kawasan sebagai 
daerah berbudaya melayu. 
Namun dalam perkembangannya, 
aplikasi langgam arsitektur melayu pada 
bangunan di Kota Batam telah 
mengalami pergeseran dari nilal-nilai 
budaya asli. Aplikasi langgam arsitektur 
melayu direpresentasikan sesuai dengan 
pemahaman masing-masing arsitek tanpa 
mempelajari nilai filosofis tradisi dan 
nilai-nilai arsitektur melayu itu sendiri, 
Ruang lingkup yang menjadi fokus dalam 
studi ini, pertama adalah tingkat aplikasi 
langgam arsitektur melayu dalam desain 
bangunan kontemporer di Kota Batam. 
Kedua, penggunaan langgam arsitektur 
melayu dinilai berdasarkan nilai-nilai 
filosofi yang benar sesuai dengan tradisi 
kebudayaan melayu, dan yang ketiga 
adalah evaluasi aplikasi elemen arsitektur 
melayu dalam merespon kondisi iklim. 
 
A.2 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah yang coba di 
angkat dalam penelitian ini adalah 
pengaplikasian langgam arsitektur 
melayu pada bangunan hotel resort dan 
cottage di kawasan Nongsa, Batam. 
 
A.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari studi ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran terhdap 
pengaplikasian langgam pada bangunan 
hotel resort dan cottage di Kota Batam. 
Hasil langgam arsitektur melayu pada 
budayanya serta meningkatkan kualitas 
hidup komunitas perkotaan. Hasil dari 
studi ini dapat dijadikan rujukan dalam 
melakukan evaluasi mengenai aplikasi 
wajah kota Batam sebagai identitas suatu 
bangunan dan untuk menjaga orisinalitas 
nilai-nilai budayanya. 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Rumah Panggung Riau 
Menurut O.K. Nizami Jamil (2007) 
dalam buku Arsitektur Tradisional Riau 
arsitektur Melayu Riau biasanya 
merupakan tipologi rumah panggung 
dengan tinggi tiang sekitar 1,5 s/d 2,4 M 
di atas permukaan tanah yang biasanya 
disebut Rumah Bumbung Melayu, 
Rumah Belah Bubung atau Rumah 
Rabung. Bentuk rumah panggung ini 
biasanya untuk mencegah banjir dan 
binatang buas, menciptakan privacy, dan 
memperoleh aliran angin yang 
menyejukkan, juga sebagai tempat 
penyimpanan bahan bakar dan peralatan. 
Tiang tangga pada Arsitektur Melayu 
Riau berbentuk segi empat atau bulat. 
Lubang angin atau ventilasi biasanya 
dibuat segi delapan, segi enam atau bulat 
(Gambar 1). Menurut Jee Yuan Linm 
(2009) dalam bukunya The Malay House, 
Rumah Arsitektur Melayu Riau biasanya 
terdiri dari selasar luar, selasar dalam, 
rumah induk, telo dan penanggah. 
 
 




B.2 Atap Arsitektur Melayu 
terdapat 3 jenis atap dalam arsitektur 
Melayu Riau, yaitu: Atap Lipat Pandan 
yang merupakan atap dengan sudut 
kemiringan yang curam (Gambar 2), 
Atap Lipat Kajang merupakan atap 
dengan sudut kemiringan tidak terlalu 
curam sedikit datar (Gambar 3), dan Atap 
Layar atau Ampar Labu yang merupakan 
atap yang diberi tambahan disebelah 
bawah atap sehingga terdapat kaki atap 
(Gambar 4). 
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Gambar 2. Atap Lipat Pandan 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
Gambar 3. Atap Lipat Kajang 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 4. Atap Layar 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
B.3 Selembayung Arsitektur Melayu 
Selembayung merupakan hiasan yang 
terletak di atas atap  (Gambar 5) 
Sementara hiasan yang terletak di bagian 
ujung sisi kanan dan kiri atap merupakan 
sayap layang-layang (Gambar 6). Ukiran 
selembayung dan sayap layang-layang 
mempunyai motif tumbuh- tumbuhan 
yang dipadupadankan dengan motif 
burung. Motif burung ini merupakan 
burung balam atau balam dua selenggek. 
Hanyak rumah-rumah terhormat yang 
memakai selembayung. Terdapat makna 
pada ukiran. 
 
Gambar 5. Selembayung 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
Gambar 6. Sayap Layang-Layang 
(Sumber: Jamil, 2007) 
B.4 Ragam Hias atau Ornamen 
Arsitektur  Melayu  Riau Terdapat 
berbagai macam jenis ragam hias atau 
ornamen dalam arsitektur Melayu Riau 
yang memiliki makna disetiap bentuk dan 
detailnya. Ragam Arsitektur  Melayu 
terbagu menjadi 2 yaitu Ragam Flora dan 
Ragam Fauna 
 
B.4.1 Ragam Flora 
Ragam hias dengan motif tumbuh- 
tumbuhan yang terbagi menjadi 3 
kelompok yairu kelompok kelok pakis 
dengan motif daun dan akar (Gambar 7), 
serta kelompok bunga-bungaan (Gambar 
8) dan kelompok pucuk rebung (Gambar 
9). Motif daun-daunan kelok pakis 
terbagi menjadi 3 bagian yaitu daun 
susun, daun tunggal dan daun bersanggit. 
Sedangkan motif akar-akaran terbagi 
menjadi 3 kelompok yaitu akar pakis, 
akar rotan dan akar tunjang. Sedangkan 
motif bunga ter dapat motif bunga 
kundur, melati, manggis, cengkeh, melur, 
cina. Hutan. Pada kelompok pucuk 
rebung terbagi menjadi 2 yaitu pucuk 
rebung dan sulo lalang 
 
Gambar 7. Ragam Ornamen Flora Kelok 
Pakis 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
Gambar 8. Ragam Ornamen Flora Bunga- 
Bungaan 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
Gambar 9. Ragam Ornamen Flora Pucuk 
Rebung 
(Sumber: Jamil, 2007) 
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B.4.1 Ragam Fauna 
Ragam hias fauna merupakan ragam hias 
dengan motif hewan. Terdapat beberapa 
motif fauna seperti semut beriring 
(Gambar 10 dan itik sekawan (Gambar 
11). Motif fauna mempunyai makna yang 
baik seperti motif semut yang 
melambangkan kerukunan dan rajin. Itik 
melambangkan ketertiban, lebah 
merupakan binatang yang mendatangkan 
manfaat, ikan lambang kesuburan dan 




Gambar 10. Ragam Hias Fauna Semut 
Briring 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
Gambar 11. Ragam Hias Fauna Itik Sekawan 




Metode yang digunakan merupakan metode 
kualitatif dengan menganalisis data tentang 
penggunaan langgam yang di terapkan pada 
bangunan fasilitas umum di Nongsa, Batam. 
Objek studi yang dipilih adalah Hotel Resort di 
kawasan Nongsa, Batam yang di analisis dari 
segi penggunaan langga studi yang penggunaan 
langgam diaplikasikan. 
 
D. HASIL STUDI 
D.1 Rumah Panggung 
Cottage yang direperesentasikan sebagai 
rumah panggung ini memiliki ketinggian 
bangunan hanya 1,2M di atas tanah 
dengan material kayu dan terdapat 
langgam hias daun dan akar sehingga 
terdapat citra seperti rumah panggung. 
 
 
Gambar 12. Cottage Nongsa, Batam 
(Sumber: Ryggie, 2018) 
 
D.2 Atap 
Atap yang digunakan pada cottage 
merupakan atap lipat kajang. Atap lipat 
kajang merupakan atap khas arsitektur 
Riau dengan sudut kemiringan 45°. Pada 
umumnya arsitektur tradisional Melayu 
Riau menggunakan atap lipat kajang. 
 
Gambar 13. Atap Lipat Kajang 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
 
Gambar 14. Cottage Nongsa, Batam 
(Sumber: Ryggie, 2018) 
 
D.3 Selembanyung 
Selembayung pada cottage menggunakan 
motif tumbuh - tumbuhan di padu 
padankan dengan burung (Gambar 11). 
Pada Cottage ini motif burung sangat 
menonjol yang merupakan motif burung 
balan atau balam dua selenggek. Wama 
pada selembayung yaitu coklat yang nyai 
mber lambang kekuasaan. Pada arsitektur 
tradisional Melayu Riau menggunakan 
mpu eimayung dengan motif yang sama 
dengan warna merah yang  
melambangkan persaudaraan. 
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Gambar 15. Selembayung 
(Sumber: Jamil, 2007) 
 
D.4 Tangga 
Tangga Tangga pada Cottage ini 
merupakan tangga segi empat setinggi 
1,2M dengan 8 anak tangga dengan 
material kayu, sedangkan pada arsitektur 
tradisional Melayu Riau menggunakan 
tangga segi empat 5 anak tangga dengan 
material kayu 
 
Gambar 16. Tangga Cottage 
(Sumber: Ryggie, 2018) 
 
Gambar 17. Tangga Cottage 
(Sumber: Ryggie, 2018) 
 
D.5 Lubang Angin 
Selembayung pada cottage menggunakan 
motif tumbuh - tumbuhan di padu 
padankan dengan burung (Gambar 11). 
Pada Cottage ini motif burung sangat 
menonjol yang merupakan motif burung 
balan atau balam dua selenggek. Wama 
pada selembayung yaitu coklat yang nyai 
mber lambang kekuasaan. Pada arsitektur 
tradisional Melayu Riau menggunakan 
mpu eimayung dengan motif yang sama 
dengan warna merah yang 
melambangkan persaudaraan. Lubang 
angin atau ventilasi dari jendela terdapat 
jendela persegi panjang dengan ventilasi 
juga berbentuk segi panjang setinggi 
50CM, sedangkarn pada arsitektur 
tradisional Melayu Riau menggunakan 
ventilasi segi enam dengan ragam hias 
setinggi 50CM. 
 
Gambar 18. Cottage Nongsa, Batam 
(Sumber: Ryggie, 2018) 
 
 
Gambar 19. Ventilasi Cottage 




Analisis hasil survey dari penelitian ini 
menjelaskan tenang pengaplikasian langgam 
pada bangunan hotel resort dan cottage di 
kawasan Nongsa, Batam. Penerapan langgam 
arsitektur melayu berdasarkan tipologi 
arsitektur melayu dengan berdasarkan filosofi 
budaya melayu sehingga bangunan hotel resort 
dan cottage memiliki ciri khas dan identitas 
suatu kawasan. 
 
F. UCAPAN TERIMA KASIH 
Jurnal Arsitektur Akhir ini di ajukan sebagai 
salah satu syarat menyelesaikan program studi 
stara (S1) Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik 
Sipil dan Perenc naan, Universitas Trisakti. 
Selama proses pembuatan tugas akhir ini, 
banyak hambatan dan kesulitan yang di alami 
penulis, Dalam proses penyusunannya tak lepas 
dari bantuan, arahan dan masukan dari berbagai 
pihak. Untuk itu saya ucapkan banyak terima 
kasih atas segala partisipasinya dalam 
menyelesaikan jurnal ini. 
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan Perancangan 







1. Jamil, O. N. (2007). Arsitektur Tradisional 
Daerah Riau. Riau: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
2. Heath, Kingston WM. 2009. Vernacular 
Architecture and Regional Design: Cultural 
Process and Environmental Response, 
Architectural Press, Oxford. 
3. Sugiyono, P. D. (2011). Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi (mixed 
methods). Bandung: Alfabeta. 
